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ABSTRACT

The utilization of technology in education can be a key factor in enhancing the quality of learning, especially in areas with
limited access, such as Pacitan Regency, East Java. The main challenges in this region include insufficient educational
resources and a lack of flexible learning approaches to meet the diverse needs of students. These issues can result in
disparities in learning quality, particularly for students with varying levels of ability and interest. This study focuses on
developing a web-based Digital Differentiated Learning (DGDL) application using PHP programming language. The
application is designed to assist teachers in creating, managing, and customizing instructional materials based on individual
students' abilities, needs, and interests. With this approach, the learning process is expected to become more effective and
inclusive. The development of DGDL was carried out in close collaboration with the Pacitan Regency Education Office and
several elementary and junior high schools in the region. The application trial involved 17 teachers as representatives, and
the evaluation results showed an average score of 4.43 on a scale of 1-5. This outcome reflects a high level of acceptance
and appreciation for the application’s benefits in supporting more targeted teaching. The findings of this research confirm
that DGDL has the potential to be a relevant innovation for addressing educational challenges in Pacitan, particularly in
promoting equitable access and quality of learning. Future development plans include adapting the application to dynamic
field conditions and expanding its implementation to other regions facing similar challenges.

Keywords : technology in education, flexible learning, learning quality, differentiated Learning, PHP programming.

ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama di daerah
dengan keterbatasan akses seperti Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Wilayah ini menghadapi tantangan signifikan, termasuk
keterbatasan sumber daya pendidikan dan minimnya pendekatan pembelajaran yang fleksibel untuk memenuhi kebutuhan siswa
yang beragam. Masalah ini dapat memperbesar kesenjangan kualitas pendidikan. Penelitian ini berfokus pada pengembangan
aplikasi Digital Differentiated Learning (DGDL) berbasis web. Aplikasi ini dirancang untuk membantu guru dalam menyusun,
mengelola, dan menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan kemampuan, kebutuhan, dan minat siswa. Pendekatan ini
bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Pengembangan aplikasi DGDL dilakukan
melalui kolaborasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan serta beberapa sekolah dasar dan menengah pertama di wilayah
tersebut. Uji coba melibatkan 17 guru, dengan hasil evaluasi menunjukkan skor rata-rata 4,43 dari skala 1-5. Skor ini
mencerminkan tingginya tingkat penerimaan dan apresiasi terhadap manfaat aplikasi dalam mendukung pengajaran yang lebih
terarah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DGDL mampu menjadi inovasi relevan dalam mengatasi tantangan pendidikan
di Pacitan, khususnya dalam mendorong pemerataan akses dan kualitas pembelajaran. Rencana pengembangan ke depan meliputi
penyesuaian aplikasi dengan kondisi lapangan yang dinamis serta perluasan penerapannya ke wilayah lain yang menghadapi
tantangan serupa.

Kata kunci: Teknologi dalam dunia pendidikan, pembelajaran yang fleksibel, kualitas pembelajaran, pembelajaran
berdifferensiasi, pemrograman PHP.

I. PENDAHULUAN berbagai sektor, termasuk pendidikan [1], [2], [3]. Saat
ini, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi mengajar, tetapi juga sebagai solusi inovatif untuk

(ICT) telah memberikan dampak signifikan pada
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mengatasi  tantangan yang dihadapi institusi
pendidikan, terutama di daerah terpencil [4], [5], [6].
Salah satu daerah yang menghadapi tantangan tersebut
adalah Kabupaten Pacitan di Jawa Timur [7], [8], [9].
Beberapa tantangan di wilayah ini  meliputi
keterbatasan sumber daya manusia, fasilitas yang
kurang memadai, dan metode pengajaran yang belum
mampu mengakomodasi keragaman kemampuan,
kebutuhan, serta minat siswa [10], [11]. Kondisi ini
menyebabkan kesenjangan kualitas pendidikan antara
siswa di wilayah ini dengan siswa di daerah perkotaan
yang memiliki akses lebih baik terhadap sumber daya
pendidikan [12].

Pendidikan yang berkualitas seharusnya dapat
memenuhi kebutuhan individu setiap siswa [1], [13].
Salah satu pendekatan untuk mengatasi keragaman ini
adalah pembelajaran terdiferensiasi, yaitu metode
yang memungkinkan guru menyesuaikan materi dan
cara penyampaian pelajaran berdasarkan kemampuan
dan kebutuhan siswa [14], [15]. Namun, penerapan
metode ini membutuhkan perencanaan yang matang
[16]. Di daerah terpencil seperti Pacitan, penerapan
pembelajaran terdiferensiasi menjadi tantangan besar
akibat terbatasnya akses terhadap pelatihan guru,
variasi bahan ajar, dan teknologi pendukung.

Perkembangan teknologi dalam beberapa tahun
terakhir telah membuka peluang baru dalam banyak
sektor [17], [18], [19], [20], [21]. Aplikasi berbasis
teknologi dapat membantu guru dalam menyiapkan
materi, mengelola kelas, dan menyesuaikan
pembelajaran dengan kemampuan siswa yang
beragam [15]. Di negara berkembang, penggunaan
teknologi dalam pendidikan terbukti mampu
menjembatani kesenjangan antara daerah perkotaan
dan pedesaan serta mengakomodasi kebutuhan siswa
yang berbeda-beda [22]. Dengan memanfaatkan
teknologi, guru dapat menerapkan metode
pembelajaran terdiferensiasi secara lebih efektif
sambil memberikan dukungan yang dipersonalisasi
kepada siswa.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan
aplikasi Digital Differentiated Learning (DGDL)
berbasis bahasa pemrograman PHP, yang dirancang
untuk membantu guru sekolah dasar dan menengah
pertama di Kabupaten Pacitan dalam menerapkan
pembelajaran terdiferensiasi. Aplikasi ini
memungkinkan guru mengatur materi  sesuai
kebutuhan siswa dan menyediakan fitur untuk
memantau perkembangan siswa dari waktu ke waktu.
DGDL  diharapkan  menjadi  solusi  untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di Pacitan dengan
memberikan fleksibilitas bagi guru serta memperluas
akses siswa terhadap konten yang sesuai dengan
tingkat pemahaman mereka.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan
mendesak akan alat bantu mengajar yang mudah
diakses di daerah terpencil seperti Pacitan [14].
Dengan sumber daya yang terbatas, teknologi berbasis
PHP vyang relatif murah dan mudah diterapkan
menjadi pilihan yang layak [23].

Secara praktis, pengembangan aplikasi ini
dilakukan melalui  kolaborasi dengan Dinas
Pendidikan Kabupaten Pacitan dan beberapa sekolah
dasar serta menengah pertama di wilayah tersebut. Uji
coba yang melibatkan para guru menunjukkan bahwa
aplikasi DGDL mendapatkan tanggapan positif,
dengan skor rata-rata 4,43 dari 5. Hasil ini
mencerminkan apresiasi yang tinggi terhadap manfaat
dan kemudahan penggunaan aplikasi ini. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan DGDL relevan
sekaligus menjanjikan sebagai solusi inovatif untuk
mengatasi keterbatasan sumber daya pendidikan di
daerah terpencil.

I1. LANDASAN TEORI

A. PHP

Kepanjangan dari PHP adalah Hypertext
Preprocessor. Awalnya, PHP merupakan singkatan
dari Personal Home Page, sesuai dengan tujuan
awalnya sebagai alat untuk membuat halaman web
pribadi.

PHP adalah bahasa pemrograman server-side
yang dirancang untuk pengembangan web dan dapat
diintegrasikan ke dalam HTML. PHP digunakan
untuk membuat halaman web yang dinamis, yaitu
halaman yang kontennya dapat berubah-ubah sesuai
dengan data atau interaksi pengguna. Bahasa ini
populer karena mudah dipelajari, fleksibel, dan
memiliki banyak dukungan pustaka serta komunitas
yang luas. PHP mampu menangani berbagai fungsi
web seperti mengolah formulir, mengakses dan
memanipulasi database, serta menangani Sesi
pengguna. Selain itu, PHP kompatibel dengan
berbagai server web seperti Apache dan Nginx, serta
mendukung berbagai sistem manajemen basis data
seperti  MySQL, PostgreSQL, dan SQLite.
Keunggulan lainnya adalah sifatnya yang open-
source, sehingga dapat digunakan secara gratis untuk
berbagai keperluan.
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B. MYSQL

MySQL adalah sistem manajemen basis data
relasional (RDBMS) open-source yang banyak
digunakan untuk mengelola dan menyimpan data
dalam berbagai aplikasi, mulai dari website hingga
sistem skala besar. MySQL menggunakan Structured
Query Language (SQL) sebagai bahasa utama untuk
melakukan operasi seperti menyimpan, mengelola,
dan mengambil data dari database. Keunggulan
MySQL meliputi kecepatan, kemudahan
penggunaan, dan dukungan komunitas yang luas.
MySQL kompatibel dengan berbagai platform,
seperti Windows, Linux, dan macOS, serta dapat
diintegrasikan dengan berbagai bahasa
pemrograman, seperti PHP, Python, dan Java.
Dengan fitur seperti replikasi data, keamanan yang
baik, serta skalabilitas, MySQL menjadi pilihan
populer dalam pengembangan aplikasi berbasis data.
I1l. METODE PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan kerangka desain yang
diterapkan untuk mengembangkan aplikasi. Prosesnya
mencakup empat aspek utama: desain arsitektur
sistem, desain diagram use case, desain diagram
hubungan entitas (ERD), dan desain antarmuka situs
web.

A. Desain Arsitektur Sistem

Aplikasi pembelajaran berbasis diferensiasi
dirancang untuk memenuhi kebutuhan institusi
pendidikan  dengan menyediakan  platform
pembelajaran daring yang terintegrasi. Sistem ini
memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa,
mengelola materi pembelajaran, serta memantau
kemajuan belajar.
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Gambar 1 Desain Arsitektur Sistem
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B. Diagram Use Case

Diagram use case menggambarkan skenario
penggunaan  secara umum dan  membantu
mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem secara
lebih jelas. Diagram ini menunjukkan peran utama
pengguna, seperti siswa dan guru, beserta tindakan
yang dapat mereka lakukan dalam sistem.
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Gambar 2 Diagram Use Case
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f*j"”_';':,"g‘ Ini adalah dashboard dari E-Learning berdiferensiasi yang
pengguna secara khusus dibuat untuk pembelajaran yang dibedakan
dalam satu waktu yang sama

C. Diagram Hubungan Entitas (ERD)
nﬂﬂ Anda harus loginfregister dulu untuk mengakses fitur-fitur yang ada. A\

Diagram Hubungan Entitas (ERD) pada Gambar
5 merepresentasikan struktur data dan hubungan antar — hED sumlah Gury don Murid @ Jumioh Murd/ Tinghat @
entitas dalam sistem yang dikembangkan. Diagram ini CIEE T | S
membantu memvisualisasikan bagaimana data diatur Prosiifn gy Moo

dan berinteraksi di dalam sistem.
D. Desain Antarmuka Situs Web

Hal-hal Seputar Kamtor Presiden di
IKM yang Disebut Jokow! sebagal
Istana Garuda

Pendaftaran Beasiswa $2 LPOP di
Gina Diperpanjang hingga Agustus
2024, Cek Syaratnya

Bagian ini membahas proses pembuatan
antarmuka situs web DGDL (Differentiated General
Digital Learning) berdasarkan tahapan desain
sebelumnya. Antarmuka situs web dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman PHP untuk
memastikan desain yang interaktif dan ramah
pengguna seperti pada Gambar 3.

Sumiah Wurd ShiA &

Gambar 4 Halaman Dashboard Situs Web

Pada Gambar 4 PHP memproses data di sisi
server, menghubungkannya dengan MySQL sebagai
basis data, dan menampilkan hasilnya melalui HTML.
MySQL menyimpan data pengguna, seperti informasi
login atau konten dinamis lainnya, yang kemudian
diambil dan diproses olenh PHP. Di sisi antarmuka,
HTML, CSS, dan JavaScript digunakan untuk
membangun desain yang interaktif dan mudah
dinavigasi. Desain ini juga dibuat responsif agar dapat
diakses melalui berbagai perangkat. Berikut adalah
contoh tampilan halaman utama situs web DGDL
yang digunakan untuk pengujian fungsionalitas dan
antarmuka pengguna.

0% aav &
‘e Q = 5
atan Berdiferensiasi Pengajaran Terintegras Akses Global Teknologi Terkin

Gambar 3 Desain Antarmuka Situs Web
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Gambar 5 Diagram Hubungan Entitas (ERD)

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Bagian ini membahas hasil pengujian keandalan

sistem DGDL (Differentiated General Digital Tabel 1 memuat daftar halaman situs web DGDL
Learning) yang dikembangkan pada tahap beserta tujuan detailnya. Dalam DGDL, pengguna
sebelumnya. Pengujian bertujuan untuk memastikan guru dan siswa memiliki fitur yang berbeda. Sebagai
bahwa situs web DGDL berfungsi secara efektif sesuai contoh, fitur untuk membuat kategori DGDL hanya
dengan kebutuhan pengguna, khususnya dalam tersedia bagi guru. Fitur ini secara otomatis
penerapan pembelajaran terdiferensiasi di tingkat mengelompokkan siswa berdasarkan hasil pretest
sekolah dasar dan menengah. Proses pengujian sesuai rentang skor yang ditentukan oleh guru.
mencakup beberapa aspek, yaitu: Fungsionalitas: _
Memastikan fitur yang dirancang beroperasi dengan Tabel 1. Nama Halaman dalam website dan Kegunaanya
baik dan sesuai dengan spesifikasi awal ;Kemudahan N
oy . . ama

Penggunaan: Menilai seberapa mudah guru dan siswa NO. o aman Wep  <egunaan
menawg_a5| S?rta mengakses SISter.n; dan_ Pr_lvas'f 1. Dashboard Menampilkan Info Singkat DGDL
Memastikan sistem mampu memberikan privasi bagi Rei Mendafiar sehacal MUnd/G

dalam menyusun strategi dalam ' ter enceTaT 52000 LU
para -~ guru . . L 3. Login Masuk Ke halaman Utama
melaksanakan pembelajaran berdifferensiasi.
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4. Daftar Mapel ~ Menampilkan list Mata pelajaran yang

(Guru) dibuat (Guru)

5. Profil Mapel Mengelola suatu Mata pelajaran (Guru)
(Guru)

6. Atur Pretest Mengelola Bobot Soal Pretest (Guru)
(Guru)

7. Lihat Pretest Mereview Pretest (Guru)
(Guru)

8. Profil Kategori  Mengelola Kategori DGDL dan sebagai
(Guru) E-leaming (Guru)

9. Buat Soal Menambahkan Soal untuk Pretest
(Guru) (Guru)

10. BuatKategori ~ Menambahkan kategori DGDL (Guru)
Baru (Guru)

11. Daftar Mapel ~ Menampilkan list Mata pelajaran yg
(Siswa) dapat diikuti (Siswa)

12, Halaman Menampilkan soal-soal yang harus

Pretest (Siswa)  dikerjakan oleh Siswa
13.  Tentangkami  Menampilkan Profil dari Website
14.  Profil Menampilkan Profil dari User yang telah
berhasil login

Fungsionalitas dan kemudahan penggunaan sistem
diuji langsung oleh pengguna melalui kolaborasi
dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan.

Basic Office Operator

Kore: 16021

Daftar Murid di Mapel Ini

TempitarManyambunyikan Daftar Murid

Status. Aksi
Belum Maguk Eelom Ada ‘_ m

Dattar Soal

Gambar 6. Halaman Profil Mapel dari Guru

Basic Office Operator

Gambar 7. Halaman Profil Mapel dari Murid yang baru
mendaftar

Pre-test untuk Mata Pelajaran: Basic Office Operator

Gambar 8. Halaman Profil Mapel dari Murid yang sudah
mengikuti pretest

Kegiatan sosialisasi diadakan untuk memperkenalkan
situs web DGDL kepada perwakilan beberapa sekolah
dasar dan menengah di wilayah tersebut. Di akhir
kegiatan, kuesioner dibagikan kepada peserta untuk
mengumpulkan umpan balik. Kuesioner ini dirancang
sebagai alat pengumpulan data yang sistematis untuk
memperoleh informasi dari responden. Tujuannya
adalah untuk mengukur kebutuhan pengguna,
efektivitas aplikasi, dan pengalaman pengguna.

Tabel 2. Daftar Pertanyaan

No.  Pertanyaan

1 Sistem DGDL dapat digunakan dengan mudah dan
sangat membantu guru dalam mengklasifikasikan siswa
berdasarkan kemampuannya

2. Dengan sistem DGDL guru dengan mudah mendapatkan
kelompok siswa sesuai dengan kemampuan yg

dimilikinya

3. Tanpa bantuan orang lain, guru yakin bisa menggunakan
sistem DGDL dengan mudah.

4, Dengan sistem DGDL siswa mempunyai kesempatan

yang sama untuk memaksimalkan kemampuan yang
dimilikinya dalam mempelajari suatu materi yg
disampaikan oleh guru.

5. Sistem DGDL membantu siswa dalam mempelajari suatu
materi secara maksimal.

6. Fitur yang tersedia dalam DGDL sangat mudah untuk
dipelajari dan gunakan.

7. Sistem DGDL memberikan informasi yang dapat
mempermudah siswa untuk belajar.

8. Saya tidak menemukan kesulitan dalam mengelola sistem
DGDL
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9. Sistem DGDL akan mempermudah guru dan siswa
dalam mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi.

10. aplikasi DGDL akan membuat siswa lebih bersemangat
dalam belajar mata pelajaran

B. Pembahasan

Berdasarkan  pengujian  fungsionalitas  dan
kemudahan penggunaan yang dilakukan bersama
Dinas Pendidikan Kabupaten Pacitan, sistem DGDL
berhasil diperkenalkan kepada perwakilan guru.
Kegiatan ini penting untuk membiasakan guru—
sebagai penggerak utama implementasi pembelajaran
terdiferensiasi di sekolah—dengan aplikasi tersebut.
Sosialisasi juga memberikan kesempatan kepada guru
untuk mencoba langsung fitur-fitur dalam sistem.

Kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan seperti
pada Tabel 2 dibagikan kepada 17 peserta untuk
mengevaluasi  aspek-aspek penting penggunaan
DGDL, seperti kemudahan penggunaan, kemampuan
sistem dalam mengelompokkan siswa berdasarkan
tingkat kemampuan, serta peran aplikasi dalam
mendukung pembelajaran yang efektif.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pertanyaan dengan
skor tertinggi adalah: "Sistem DGDL mudah
digunakan dan sangat membantu guru dalam
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan
mereka," dengan rata-rata skor 4,625. Hasil ini
menunjukkan potensi DGDL sebagai alat pendidikan
inovatif yang membantu guru memetakan kemampuan
siswa secara efektif.

Tabel 3. Rekap Hasil Kuisioner

Min/ Rata-rata

No.  Pertanyaan Max  Penilaian

1 Sistem DGDL dapat digunakan dengan
mudah dan sangat membantu guru dalam
mengklasifikasikan siswa berdasarkan
kemampuannya

2. Dengan sistem DGDL guru dengan
mudah mendapatkan kelompok siswa 5/3 45
sesuai dengan kemampuan yg dimilikinya

3. Tanpa bantuan orang lain, guru yakin bisa
menggunakan sistem DGDL dengan 5/2 41875
mudah.

4. Dengan sistem DGDL siswa mempunyai
kesempatan yang sama untuk 5/3 45
memaksimalkan kemampuan yang

5/3 4625

dimilikinya dalam mempelajari suatu
materi yg disampaikan oleh guru.

5. Sistem DGDL membantu siswa dalam
mempelajari suatu materi secara maksima /3 45625

6. Fitur yang tersedia dalam DGDL sangat

mudah untuk dipelajari dan gunakan. 5/3 4375
7. Sistem DGDL memberikan informasi
yang dapat mempermudah siswa untuk 5/3 45
belajar.
8. Saya tidak menemukan kesulitan dalam
mengelola sistem DGDL S/3  AI8T5

0. Sistem DGDL akan mempermudah guru
dan siswa dalam mengimplementasikan 5/4 44375
pembelajaran berdiferensiasi.

10.  aplikasi DGDL akan membuat siswa lebih
bersemangat dalam belajar mata pelajaran

5/4 44375

Hasil kuesioner memberikan wawasan tentang
bagaimana DGDL membantu guru dalam menerapkan
proses pengajaran yang lebih terstruktur dan personal.
Dengan menyederhanakan manajemen kelompok
berdasarkan  kemampuan siswa, aplikasi ini
memastikan kesempatan yang setara bagi semua siswa
untuk memaksimalkan potensi belajar mereka. Umpan
balik yang terkumpul menjadi dasar untuk mengukur
keberhasilan aplikasi dan mengidentifikasi area yang
perlu dikembangkan lebih lanjut.

V. KESIMPULAN

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi
DGDL berbasis PHP yang mendukung pembelajaran
diferensiasi terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas dan efektivitas pembelajaran di Kabupaten
Pacitan. Berdasarkan pandangan responden melalui
kuisioner mendapatkan rata-rata penilaian 4,43
dengan skala 1 hingga 5 dari 17 responden, aplikasi ini
diapresiasi sebagai solusi yang inovatif untuk
mengatasi keterbatasan sumber daya pendidikan,
terutama dalam menyusun dan menyesuaikan materi
pelajaran  berdasarkan kebutuhan, minat, dan
kemampuan siswa.

Tambahan : Penulis mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah
membantu dalam proses penyelesaian penelitian ini,
Diantaranya kepada Pihak kampus Akademi
Komunitas Negeri Pacitan yang telah mendanai
kegiatan pada penelitian ini, juga kepada pihak Dinas
Pendidikan Kabuplaten Pacitan yang bersedia
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berkoordinasi dan juga para Mahasiswa yang bersedia
membantu dalam kegiatan sosialisasi..
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